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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kerukunan mulai menjadi topik perbincangan penting memasuki zaman
Orde Baru. Ketika pemerintah berpedoman mengasas tunggal Pancasila,
kemudian dari sinilah melahirkan apa yang dinamakan Tri Rukun Umat
Beragama. Rukun umat seagama, rukun antar umat beragama, dan rukun

antarumat beragama dan pemerintah.

Indonesia ialah suatu Negara yang pluralis, baik dari segi politik,
budaya, ekonomi, sosial maupun agamanya. Dari segi geografis Indonesia
memiliki wilayah yang terdiri dari sejumlah pulau, baik yang besar maupun
yang kecil. Setiap pulau maupun daerah memiliki adat istiadat serta ciri khas
tersendiri, demikian juga penduduknya memiliki sifat dan karakter yang
berbeda-beda. Sehubungan dengan hal tersebut, di Indonesia tidak hanya
mengakui satu agama dan juga kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
yang dapat berkembang di negeri ini. Mereka hidup saling berdampingan
dibawah naungan Pancasila sebagaimana kata Gus Dur “Tidak Penting apa pun
Agama dan Sukumu... Kalau kamu bisa melakukan sesuatu yang baik untuk

semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu”.! Kerukunan ternyata

! Abandayzier, Kata bijak Gus Dur (Abdurrahman Wahid),
http://abandayzier.blogspot.co.id/2015/02/kata-bijak-gus-dur-abdurrahman-wahid.htmI?m=1
diakses pada tanggal 1 Juli 2016 pukul !4.00 WIB
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berjalan tidak semulus seperti apa yang menjadi dasar kerukunan agama.
Agama yang menjadi ideologi kerukunan ternyata mengalami kegagalan teori
dan praktek. Hal ini sering dipicu adanya rasa paling benar terhadap agama
yang dianut. Naiknya gejala merasa benar sendiri di kalangan umat menambah
beban berat bagi proyek kerukunan umat beragama. Selain faktor ekonomi,

namun keadilan dan politik juga turut memicu konflik horizontal.

Kehidupan beragama di Indonesia tercermin dengan diakuinya
eksistensi agama-agama yang ada : Islam, Katholik, Protestan, Hindu, Budha,
dan Khonghucu. Agama-agama tersebut memiliki lembaga-lembaga dan
organisasi dalam masyarakat. Lembaga ini berfungsi sebagai penjabaran dari
tuntutan ajaran agama dan juga sebagai pemenuhan kebutuhan kehidupan

beragama.

Adanya berbagai lembaga dan organisasi keagamaan khusus yang
tersebar di seluruh Indonesia itu, maka muncul potensi yang besar dalam
pembinaan mental spiritual masyarakat Indonesia seutuhnya.? Realitas ini
membawa suatu konsekuensi logis dalam kehidupan keberagamaan, yakni
untuk hidup berdampingan dalam perbedaan keyakinan. Paradigma dan sikap-
sikap yang selama ini cenderung bersifat eksklusif, kini diuji dan dipertaruhkan
dalam lingkup multireligious atau bahkan di era multicultural ini.
Kenyataannya, paradigma yang bersifat inklusif, toleran, bahkan moderat

menjadi solusi atas persoalan yang kini sedang dihadapi. Kondisi inilah yang

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Dinamika Kerukunan Hidup Beragama Di Daerah :
Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Depag (Jakarta: Depag, R1 1979/1980), 3.



terjadi di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Komposisi
masyarakat yang begitu plural dari segi keyakinan. Kepercayaan bahkan agama
justru menjadi potensi dasar dalam membangun pola kehidupan beragama di

daerah Kelurahan Pakis.

Selain itu, kerukunan selalu menjadi ajang pemerintah untuk
menyatakan bahwa masyarakat hidup dalam keadaan damai dan berkecukupan.
Hal ini terbukti dengan tidak pernahnya rakyat melakukan demonstrasi karena

ternyata masyarakat hidup dalam kerukunan dan toleransi yang harmonis.

Islam dan Kristen sebagai dua agama yang berasal dari satu nenek
moyang. Maka tidak heran jika keduanya mempunyai pesan abadi yang sama
yaitu menyerukan saling tolong menolong dan mengasihi yang lemah serta
membuat bumi ini penuh dengan rahmat Tuhan supaya manusia bisa hidup
dengan damai dan ibadah dengan khusyuk. Karena pada dasarnya kedua agama

tersebut sebagai satu agama satu keturunan.

Dengan tumbuhnya pengetahuan tentang agama-agama lain, maka
diharapkan dapat menimbulkan sikap saling pengertian dan toleran kepada
pemeluk agama lain. Sehingga tumbuh pula kerukunan beragama sebab setiap
agama memiliki dasar ajaran hidup rukun. Semua agama menganjurkan untuk

senantiasa hidup damai dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.?

Kerjasama antaragama telah mendapat sambutan baik, tetapi kekerasan

antaragama masih tetap mengikuti. Tradisi-tradisi keagamaan masih menjadi

3 Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 139.



pemicu terjadinya perselisihan di berbagai daerah. Meskipun ketegangan ini
tidak sepenuhnya berasal dari agama, tetapi agama menjadikannya lebih rumit
melalui penggunaan bahasa religious yang ekstensif.* Hubungan antar agama
yang ada pada saat ini merupakan salah satu fakta yang patut untuk
disayangkan. Tradisi-tradisi keagamaan menjadi bagian dari perpecahan dan
konflik masa kini. Salah satu solusi untuk permasalahan ini ialah membangun
pondasi yang kokoh. Sehingga dapat memberi dan menerima satu sama lain
yang didasarkan pada saling menghargai perbedaan.> Kelompok keagamaan
sangat berbeda dengan yang lainnya, terutama yang berkaitan dengan
kecenderungan dan motivasi. Kelompok keagamaan lebih pada bentuk-bentuk
persekutuan yang lain, memperlihatkan diri sebagai sebuah mikrokosmos yang
mempunyai hukum tersendiri, pandangan hidup, sikap dan suasana tersendiri
pula.® Fenomena kekerasan antarumat beragama di berbagai daerah tidak
terjadi di Kelurahan Pakis. Oleh karena itu kerukunan di Kelurahan Pakis

menarik untuk diteliti.

Adanya perbedaan suku dan keyakinan di Indonesia sifat pluralisme
sudah tidak dapat dipungkiri lagi. Umat agama Islam, Katholik, Hindu, Budha,
Protestan, dan Khonghucu sehingga bisa hidup bersama. Sebagian besar hidup
dengan harmonis sebagai saudara di bawah payung Kesatuan Republik

Indonesia.

4 Ekstensif adalah bersifat menjangkau secara luas. Tp penulis, Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia, (Surabaya: Prima Media, 2002), 118.

5> Joachim Wach, The Comperative Study of Religions, ( Jakarta: Rajawali, 1989), 52.

¢ 1bid.,52.



Indonesia dengan Pancasila sila ke-1 Undang-Undang Dasar pasal 29
ayat 1 menetapkan bahwa Negara menjamin kebebasan setiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing serta menjalankan ibadah sesuai dengan
agamanya. Agama itu mengajarkan supaya pemeluknya hidup saling tolong-
menolong, membantu satu sama lain, saling mencintai dan mengasihi. Agama
mendorong penganutnya untuk berbuat amal bakti serta melakukan usaha-
usaha yang baik demi terwujudnya ketentraman, keamanan, dan kesejahteraan
hidup manusia itu sendiri. Dengan kata lain bahwa peranan agama sangat
penting dalam masyarakat. Apalagi dalam masyarakat yang sedang
membangun dan berkembang. Agama dapat memberikan dorongan terhadap
pembangunan serta sekaligus memberi arah dan memberi makna hasil

pembangunan itu sendiri.”

Maka, dalam tulisan ini, penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih
dalam lagi mengenai kerukunan antarumat beragama antara pemeluk agama
Islam dan Kristen di Kelurahan Pakis kota Surabaya. Hal-hal yang akan diakaji
penulis meliputi konsep kerukunan umat beragama di Kelurahan Pakis Kota
Surabaya, bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama di Kelurahan Pakis
Kota Surabaya dan pandangan masyarakat terhadap Relasi Islam-Kristen

Berbasis Kerukunan di Kelurahan Pakis Kota Surabaya.

Dari sinilah kita dapat memperoleh sebuah data informasi berkaitan

dengan Relasi Islam dan Kristen di Kelurahan Pakis Surabaya, pandangan

7 Alamsyah Prawiranegara, Pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Jakarta: Depag RI,
1980), 5.



masyarakat terhadap Relasi Islam-Kristen Berbasis Kerukunan di Kelurahan

Pakis Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
tiga pokok permasalahan yang dikembangkan dalam penulisan proposal ini,

yaitu :

1. Bagaimana bentuk-bentuk relasi antarumat Islam dan Kristen di Kelurahan
Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya ?
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Relasi Islam-Kristen Berbasis

Kerukunan Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian, yakni :

1. Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :Menjelaskan bentuk-bentuk relasi antarumat Islam
dan Kristen di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya dalam
berbagai kegiatan baik formal maupun non formal yang melibatkan kedua
belah pihak.

2. Mendapatkan informasi dari masyarakat tentang Relasi Islam-Kristen
Berbasis Kerukunan di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota

Surabaya apakah benar-benar sesuai dengan harapan masyarakat.



D. Manfaat Penelitian

1. Praktis

Untuk mengetahui konsep toleransi yang ada pada setiap agama serta
mengungkap penyebab terjadinya perselisihan dan perpecahan dalam
masyarakat. Pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya sikap toleransi
antar umat beragama agar tercipta kerukunan dalam hidup beragama. Dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat maka akan tercipta
kehidupan yang damai serta harmonisasi dalam hidup sehari-hari tanpa adanya
perpecahan dan perselisinan antara penganut agama dengan penganut agama
yang lainnya. Kerukunan yang sebenarnya merupakan kerukunan yang
dilandasi atas penghargaan terhadap nilai-nilai rohani yang ada pada agama
lain dan mengakui identitas agama lain serta tidak ada sikap saling

merendahkan agama lain.

2. Teoritis

Untuk pengembangan keilmuan Ilmu Perbandingan Agama (IPA)
khususnya disiplin keilmuan mata kuliah Pluralisme dan Multikulturalisme,
Hubungan Antar Agama, Agama Kristen, IImu Kalam, Sosiologi Agama, Studi
Praktek Keagamaan (SPK) sebagai pengembangan kehidupan keberagamaan di

masyarakat.

E. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang judul “Relasi Islam-

Kristen Berbasis Kerukunan Di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota



Surabaya” maka, perlu untuk penjelasan arti dari kata-kata yang tertulis dalam
judul di atas, sehingga diperoleh maksud yang jelas dan tidak menimbulkan

kesalahfahaman.

Relasi, dalam istilah sosiologi adalah hubungan antar sesama. Relasi
disini merupakan hubungan sosial yang merupakan hasil dari interaksi

(rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih.?

Islam, adalah damai, tentram, agama yang dibawa oleh nabi
Muhammad SAW dengan kitab suci Al-Qur’an. Kristen, adalah agama

pengikut (dibawah oleh) Nabi Isa.

Berbasis, adalah dasar, pokok, pangkalan, unsur (dalam hitungan

aljabar).’

Kerukunan, merupakan suatu istilah yang dipenuhi oleh muatan makna
baik dan damai. Intinya, hidup bersama dalam masyarakat dengan kesatuan
hati dan bersepakat untuk tidak menciptakan perselisihan dan pertengkaran.
Bila pemaknaan tersebut dijadikan pegangan, maka kerukunan adalah sesuatu

yang ideal dan didambakan oleh masyarakat manusia.'°

8 Hidayati, Relasi Sosial, http://karyatulisilmiah.com/relasi-sosial/ diakses pada tanggal 21 Juli
2016 pukul 17.00 WIB

° Budiono, Kamus Ilmiah Populer Internasional, (Surabaya : Alumni, 2005), 64,264,345.

10 Kartika Ariyani dkk, Harmoni Sosial Keagamaan (Studi Tentang Kerukunan Antarumat
Beragama Di Kampung Pancasila Lamongan), (Surabaya : Laporan Penelitian Mahasiswa Uin
Sunan Ampel, 2015), 6.
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Kelurahan Pakis, merupakan suatu wilayah yang berada di Kecamatan
Sawahan Kota Surabaya. Di wilayah ini memiliki toleransi yang sangat tinggi

dan tempat peribadatannya saling berdampingan.

Berdasarkan penegasan arti kata di atas, maka dapat ditegaskan bahwa
yang dimaksud dengan judul ini adalah suatu hubungan pertalian sanak saudara
antara Agama Islam dan Agama Kristen berdasar hidup bersama agar damai,
tentram untuk tidak timbul terjadi perselisihan dan pertengkaran yang

didambakan oleh masyarakat.

F. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan penyusunan, sampai saat ini terdapat beberapa
karya buku, artikel maupun riset kesarjanaan yang membahas mengenai

hubungan antar agama. Terdapat pada riset kesarjanaan diantaranya:

Karya skripsi yang ditulis oleh Achmad Lili Bazuri'! dalam skripsi ini
dijelaskan dasar pandangan Nurcolis Majid tentang pluralisme agama
sebenarnya berpijak pada humanitas dan universitas Islam. Yang dimaksud
humanitas pada dasarnya mengandung pengertian bahwa Islam adalah agama
kemanusiaan (fitrah) atau cita-cita kemanusiaan pada umumnya. Dalam
pemikiran Nurcolis Majid dapat dijadikan suatu pijakan teori, namun penulis

lebih memfokuskan pada relasi antar agama terhadap suatu kerukunan umat.

' Achmad Lili Bazuri ,Pemikiran Nurcholis Majid tentang Pluralsime Agama dan Kerukunan
Umat, Skripsi ,(Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2001).
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Karya M. Fathrur Rozi'?> pada skripsi ini menjelaskan tentang bentuk-
bentuk kerukunan hidup antara umat Islam dan Hindu di Kecamatan Sukapura
dalam hal: aktifitas sosial yang saling menghormati dan menghargai. Selain itu
juga menjelaskan tentang hambatan-hambatan dalam mewujudkan kerukunan
hidup antara umat Islam dan Hindu di Kecamatan Sukapura. Pada karya
M.Fathrur Rozi sama-sama menjelaskan tentang Kerukunan Umat Beragama

namun penulis menjelaskan relasi kerukunan antara Islam dan Kristen.

Karya Achmad Fauzi'> dalam skripsinya ini menerangkan tentang
konsep kerukunan hidup umat beragama dari Kristen, Islam, dan Khonghucu
ada sebuah benang merah yang ditarik dan dijadikan landasan hidup rukun
antar umat beragama yaitu ketiga agama tersebut sama-sama mengajarkan
tentang cinta, kasih sayang, dan penuh kedamaian dengan sesama manusia,
tetapi tetap memegang teguh rasa saling menghormati dan menghargai satu
sama lainnya demi kesejahteraan bersama. Selain itu juga menerangkan
bentuk-bentuk kerukunannya antara lain yaitu dialog antar umat beragama,
musyawarah bersama, gotong royong dalam bidang kemanusiaan serta
kegiatan lainnya. Dalam karya ini pembahasannya hampir sama, tetapi penulis
menerangkan tentang konsep kerukunan hidup umat beragama dari Islam dan

Kristen. Hal-hal mengajarkan hidup rukun, saling menghormati, saling

12 M. Fathrur Rozi, Studi Tentang Kerukunan Umat Beragama Antara Islam dan Hindu di
Kecamatan Sukapura Probolinggo, Skripsi (Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2006).

13 Achmad Fauzi ,Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di Gresik, Skripsi (Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006).
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menghargai, gotong royong dan memiliki nilai-nilai keagamaan walaupun

memiliki perbedaan keyakinan.

Karya Madina Andini'* dalam skripsinya, penelitian ini menerangkan
tentang beberapa macam kegiatan Forum Lintas Agama untuk membina
kerukunan antarumat beragama di Surabaya. Kegiatan-kegiatan tersebut seperti
kegiatan kemanusiaan, kemasyarakatan, keagamaan serta mengadakan dialog-
dialog antar tokoh-tokoh agama di Surabaya. Yang mana kegiatan tersebut
bertujuan untuk membina, menciptakan kerukunan umat beragama di Surabaya
tanpa membedakan antara ras, agama, suku, kebudayaan dan kebangsaan serta
saling hidup berdampingan, toleransi, tolong menolong, saling menghormati

antar sesama.

Dari beberapa karya penelitian yang peneliti paparkan diatas, penelitian
ini lebih memfokuskan dari sisi yang harmonis antar pemeluk agama, Selain
itu, juga dilakukan analisa Kkritis sesuai dengan kerangka teoritik yang
digunakan. Meskipun demikian berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh

para peneliti akan dijadikan pijakan acuan penelitian ini.

Adapun perbedaan yang dapat dilihat yaitu penelitian yang penulis
angkat ini adalah Relasi antara Islam dan Kristen dari segi nilai-nilai
keagamaan baik internal maupun eksternal pada wilayah yang akan diteliti oleh

penulis dari berbagai bentuk-bentuk kegiatan, perilaku masyarakat dan

14 Madina Andini, Studi Tentang Peranan FLA (Forum Lintas Agama) Terhadap Kerukunan Antar
Umat Beragama Di Surabaya”, Skripsi (Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2006).
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pandangan masyarakat dari masing-masing agama terhadap kerukunan yang

tercipta di wilayah tersebut yang akan diteliti.

.Kerangka Teoritik

Untuk mendapatkan data, penulis melakukan penelitian yaitu dengan
pendekatan Sosiologis. Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui intereksi
kerukunan umat beragama antara Agama Islam dengan Agama Kristen.
Pemeluk agama-agama didunia meyakini bahwa fungsi utama agama yang
dipeluknya itu adalah memandu kehidupan manusia agar memperoleh
keselamatan di dunia dan keselamatan sesudah hari kematian. Mereka
menyatakan bahwa agamanya menyatakan kasih sayang pada sesama manusia
dan sesama makhluk Tuhan, alam semesta, tumbuh-tumbuhan, hewan, hingga
benda mati. Sehingga dalam usahanya untuk membentuk kehidupan yang
damai, banyak dari para ahli dan agamawan dari tiap-tiap agama melakukan

dialog-dialog untuk memecahkan konflik keagamaan.

Di Indonesia sendiri konflik agama baik bersifat murni maupun yang
ditumpangi oleh aspek budaya, politik, ideologi dan kepentingan golongan
banyak mewarnai perjalanan sejarah Indonesia. Untuk mendapatkan data
penulis untuk melakukan penelitian ini yaitu pendekatan Sosiologis.
Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui interelasi antara Agama Islam dan
Agama Kristen dalam memaknai kerukunan antar umat beragama. Penulis pun
melihat bahwa antara Agama Islam dan Agama Kristen ini sama-sama

mengajarkan aspek kerukunan hidup antarumat beragama yang mana dalam
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masing-masing agama terdapat hukum ataupun aspek tentang kerukunan.
Tindakan interaksi sosial antar umat beragama tersebut dimaksudkan untuk

membalas tindakannya sehingga terjadilah tindakan sosial yang berbalasan.

Teori yang sesuai dengan kajian ini adalah teori yang digagas oleh
Mukti Ali, Mukti Ali menjelaskan bahwa ada beberapa pemikiran diajukan
orang yang mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama. Pertama,
Singkretisme, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa semua agama adalah
sama. Kedua, Reconception, yaitu menyelami dan meninjau kembali agama
sendiri dalam konfrontasi dengan agama-agama lain. Ketiga, Sintesis, yaitu
menciptakan suatu agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari
berbagai agama, supaya dengan demikian tiap-tiap pemeluk agama merasa
bahwa sebagian dari ajaran agamanya telah terambil dalam agama sintesis
(campuran) itu. Keempat, Penggantian, yaitu mengakui bahwa agamanya
sendiri itulah yang benar, sedang agama-agama lain adalah salah dan berusaha
supaya orang-orang yang lain agama masuk dalam agamanya. Kelima, Agree
in Disagreement (setuju dalam perbedaan) adalah prinsip yang selalu di
dengungkan oleh Mukti Ali (Bpk Perbandingan Agama Indonesia) perbedaan
ini tidak harus menimbulkan pertentangan. Yaitu percaya bahwa agama yang
dipeluk itulah agama yang paling baik, dan mempersilahkan orang lain untuk

mempercayai bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling baik.



14

Diyakini bahwa antara satu agama dan agama lainnya, selain terdapat

perbedaan, juga terdapat persamaan.'>

Menurut Abdurahman Wahid, “Tidak penting apapun Agama atau
Sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu yang baik buat semua orang,
orang tidak pernah tanya apa agamamu”.'® Untuk berbuat baik pada setiap
orang tanpa melihat suku atau pun agamanya sejatinya harus dilakukan oleh
setiap manusia di muka bumi. Setiap agama dalam hal ini tidak pernah
menyerukan kepada penganutnya untuk membuat kegaduhan, kekacauan,
ketidakadilan bahkan juga penindasan pada penganut agama lain, agama apa

pun itu.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara menurut sistem-sistem aturan
tertentu untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara
rasional dengan harapan untuk mencapai hasil yang optimal.!” Sebuah karya
ilmiah, metode mempunyai peranan yang sangat penting. Metode yang
digunakan dalam sebuah penelitian menentukan hasil penelitian tersebut.
Karena metode penelitian merupakan standar yang harus dipenuhi dalam

sebuah karya ilmiah. Adapun metode yang digunakan adalah:

15 Andri Firman, Kerukunan umat beragama,
https://andrifirmanc.wordpress.com/2013/01/15/kerukunan-umat-beragama/ diakses pada 1 april
2016 pukul 14:12 WIB

16 Deni Iskandar, Kata Gus Dur : Tidak penting apa pun Agama atau Sukumu,
http://www.lensaindonesia.com/2015/12/27/kata-gus-dur-tidak-penting-apa-pun-agama-atau-
sukumu.html# diakses pada 27/12/2015.

17 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6.



https://andrifirmanc.wordpress.com/2013/01/15/kerukunan-umat-beragama/
http://www.lensaindonesia.com/2015/12/27/kata-gus-dur-tidak-penting-apa-pun-agama-atau-sukumu.html
http://www.lensaindonesia.com/2015/12/27/kata-gus-dur-tidak-penting-apa-pun-agama-atau-sukumu.html
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif. Pada dasarnya penelitian ini merupakan
kegiatan deskriptif analisis, sebagai upaya memberikan penjelasan dan
gambaran secara komperhensif tentang Relasi Islam-Kristen Berbasis

Kerukunan di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

2. Sumber Data

Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari beberapa sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Subyek penelitian ini adalah
informan yang memberikan informasi mengenai relasi Islam Kristen berbasis
kerukunan di kelurahan Pakis kecamatan Sawahan kota Surabaya. Subyek
penelitian tersebut yakni Kepala Kelurahan Pakis, tokoh agama, dan

masyarakat yag terdiri dari masyarakat Islam dan Kristen.

Obyek penelitiain ini merupakan keilmuan-keilmuan antara agama dan
sosial yang dalam penelitian relasi yang secara jelas dari basis kerukunan
antarumat beragama dari segi verbal maupun verbal. Pada umumnya data non
verbal diperolen melalui percakapan atau hanya tanya jawab. Sedangkan non
verbal merupakan ucapan seseorang yang disertai gerak-gerik badan, tangan,
atau perubahan wajah.18 Lokasi penelitian ini memilih lokasi di Kelurahan

Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

18 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Intersisipliner, (Yogyakarta : Paradigma, 2010),

99.
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Data primer yang merupakan data pokok dari penelitian ini merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari penelitian dengan wawancara
perorangan, wawancara dilakukan secara formal dan direncanakan
sebelumnya. Bisa juga bersifat informal. Wawancara bertujuan untuk
memperoleh informasi dengan menyelidiki pengalaman masa lalu dan masa
kini para partisipan, guna menemukan perasaan, pemikiran dan persepsi
mereka. Dalam pengumpulan data kualitatif, tanggapan orang-orang yang
diwawancarai terhadap pertanyaan anda menentukan bagaimana wawancara
berkembang, serta menindaklanjuti jawaban mereka dengan pertanyaan-
pertanyaan selanjutnya.19 Pada penelitian ini data wawancara relasi ini diambil
dari kepala kelurahan, masyarakat dan tokoh agama di Kelurahan Pakis

Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

Data observasi (pengamatan), mengamati suatu kegiatan atau perilaku
dari subjek yang diteliti. Seperti kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh
masyarakat. Dalam mendapatkan informasi yang diperlukan tentunya didapat
melalui pengamatan, yaitu penggabungan antara kegiatan melihat, mendengar
dan bertanya yang terarah dan sistematis, sehingga jawaban tidak melebar dari
pembahasan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : Pertama, Informan. Dalam hal ini informan merupakan orang yang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

19 Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations &
Marketing Communications, (Yogyakarta: Bentang Anggota IKAPI, 2008), 262.



17

penelitian.20 Kedua, Dokumen. Keterangan berbentuk tulisan dan foto yang
menyangkut relasi Islam Kristen berbasis kerukunan di kelurahan Pakis

kecamatan Sawahan kota Surabaya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini sepenuhnya bersifat lapangan, oleh karena itu langkah
pertama yang harus penyusun lakukan adalah mengumpulkan data primer

khusunya data yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.

Karena penelitian ini bersifat penelitian lapangan, maka peneliti

menggunakan metode sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data
lengkap dan mendalam. Pengambilan data dengan metode ini dilalui dengan
proses Tanya jawab, yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada
tujuan penelitian. Metode ini dilakukan dengan cara dialog tanya jawab kepada

informan yang telah mengalami pemilihan terlebih dahulu.?!

Agar data penelitian ini dapat diperoleh secara lengkap dan sempurna,
maka peneliti akan mengadakan wawancara langsung dengan pihak pemerintah

desa dan tokoh agama setempat, baik dari tokoh Agama Islam maupun Agama

20 1skandar Wirjokusumo dan Soemarji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif, Unesa Univercity
Press, 2009, 10, dalam Skripsi Muhammad Saugi Jazuli Romadhoni, Gaya Komunikasi Organisasi
Karang Taruna Jiwo Pangkah Kulon Ujung Pangkah, 2012, 13.

21 James P. Spraddley, Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 76.
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Kristen. Informan tersebut terdiri dari Ibu Hudaya Yamin Selaku Kepala Desa
Kelurahan Pakis, Bapak Abraham Wiriadinata selaku Pendeta GBT Yesus Juru
Slamet, Bapak Widodo Nurdin selaku Ketua Takmir/ Waket Majelis Wakil
Cabang (MWC) NU kecamatan Sawahan, tokoh masyarakat Kristen Kelurahan
Pakis Kecamatan Sawahan Surabaya antara lain Maria Sri Wuryani, Agnes
Sevelina Anggraeno, Joko Slamet Hasan, dan Didik Lasminto, Hery Catur
Wahyono sebagai tokoh masyarakat Islam. Wawancara ini dilakukan dengan
cara saling memahami, saling pengertian tanpa adanya suatu tekanan, baik
secara mental maupun fisik, membiarkan subyek penelitian berbicara secara
jujur dan transparan. Sehingga data yang diperoleh cukup akurat dan valid,
serta bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sosial. Metode ini
digunakan untuk analisis data secara langsung dengan masyarakat setempat

agar mendapatkan bukti kebenarannya.

b. Observasi

Observasi, metode ini menjadi awal bagi penyusun untuk mengamati
dan meneliti fenomena-fenomena, fakta-fakta yang akan diteliti.22 Alasan
peneliti menggunakan teknik ini, karena diduga terdapat sejumlah data yang
hanya dapat diketahui melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian.
Dalam hal ini, peneliti mengetahui keadaan masyarakat dalam menjaga
kerukunan hidup yang berbeda agama. Peneliti melakukan observasi di lokasi

Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan fokus pada Relasi Islam dan Kristen.

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), 136.
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c. Dokumentasi

Selain menggunakan tekhnik observasi serta wawancara, data penelitian
dalam penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara dokumentasi, yaitu
mempelajari dokumen-dokumen vyang relevan dengan tujuan penelitian.
Mendokumentasikan sebuah sumber data menggunakan kamera atau video,
dan rekaman dalam memperoleh hasil dari wawancara. Dalam bentuk
dokumentasi tersebut utamanya berkenaan dengan: “Relasi Islam-Kristen
Berbasis Kerukunan Di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya”.
Pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat dilaksanakannya wawancara
pada salah seorang masyarakat sekitar yang sekiranya cukup menguatkan
dokumentasi analisis dalam penelitian. Dalam dokumentasi ini akan
dilampirkan beberapa foto kegiatan sebagai penguat sumber data bukti adanya

analisis penelitian yang dilakukan penulis.

4. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan,
mengorganisasikan data, yakni memilah-milah menjadi satuan yang dapat
dikelola, disintesiskan, dicari dan ditemukan pola. Di samping itu peneliti
berupaya menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.??

Analisis data dimulai dengan mendeskripsikan seluruh data yang

tersedia dari berbagi sumber, yaitu hasil penelitian . Setelah dibaca, dipelajari

23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 248.



20

dan ditelaah, selanjutnya adalah mereduksi data untuk menentukan data inti.
Kegiatan mereduksi data tersebut dilakukan dengan cara mengabstraksi data.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, melalui proses dan

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.?*

Untuk menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian, digunakan
metode analisis deskriptif-kualitatif. Proses analisis ini dimulai dengan
penyaringan data yang sudah diperoleh, kemudian dilakukan pengelompokan
data. Proses terakhir dari analisa data yaitu peninjauan kembali data yang
diperoleh dengan teori-teori yang terkait kerukunan.?® Peneliti hanya
menganalisis pada kegiatan yang dilakukan oleh kedua agama tersebut, tidak

menjelaskan atau menganalisis hal-hal yang intern antara Islam dan Kristen.

I. Sistematika Penulisan

Untuk mewujudkan pembahasan yang terencana dan sistematis, penulis
akan menyusun proposal ini dengan sistematika dan format pembahasan

sebagai berikut :

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika

pembahasan.

24 |bid., 247
25 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 8.2006), 106.
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Bab Kedua merupakan pembahasan Landasan Teori. Landasan Teori
disini terdiri atas pengertian relasi, arti kerukunan umat beragama, macam-
macam kerukunan umat beragama, relasi Islam-Kristen, Islam dan Kristen di

Indonesia, tinjauan teori Mukti Ali.

Bab Ketiga ini menguraikan deskriptif data, profil yang berkaitan
dengan penelitian yang dikaji, hal-hal yang berkaitan tersebut berupa letak
geografis dan akses wilayah, kondisi ekonomi, keadaan penduduk serta hasil
wawancara mengenai kondisi relasi Islam-Kristen berbasis kerukunan
Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Bentuk-Bentuk Relasi
Islam-Kristen berbasis kerukunan Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota

Surabaya.

Bab Keempat mencoba menganalisa kerukunan beragama. Pada bab ini
meliputi beberapa sub bahasan. Pertama, Relasi antarumat Islam dan Kristen di
Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Kedua, bentuk-bentuk
relasi Islam-Kristen di Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.
Ketiga, pandangan masyarakat terhadap Relasi Islam-Kristen Berbasis

Kerukunan Kelurahan Pakis Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

Bab Kelima merupakan akhir bab dari penelitian ini. Pada bab ini akan
membicarakan tentang penutup, dan saran-saran, ditambah lampiran-lampiran

yang berhubungan dengan penelitian ini.



